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Abstrak
 

Hasil survey darah jari di empat Kelurahan wilayah kerja Puskesmas Bantar Gebang II Kota Bekasi pada

tahun 2003 menunjukkan angka Mf rate antara 2% - 3,2%. Angka tersebut mengisaratkan derajat

endemisitas filariasis cukup tinggi sehingga risiko penduduk wilayah kerja Puskesmas Bantar Gebang II

untuk tertular filariasis lebih besar.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor lingkungan rumah dan karakteristik responden yang

berhubungan dengan kejadian filariasis. Desain penelitian menggunakan kasus kontrol. Kasus adalah

penduduk yang usia > 2 tahun yang diperiksa survey darah jari yang dilaksanakan tahun 2003 dengan hasil

positif mikrofilaremia sedangkan kontrol adalah penduduk yang berusia > 2 tahun dan tidak dalam keadaan

sakit yang diperiksa survey darah jari dengan hasil mikrofilaria negatif. Jumlah kasus 22 dan kontrol 4 kali

kasus yaitu sebesar 88. Responden adalah keluarga penderita atau keluarga suspek filariasis. Pengumpulan

data melalui wawancara terstruktur dan observasi. Analisa data univariat dengan distribusi frekuensi,

bivariat dengan uji kai kuadrat, dan multivariat dengan regresi logistik model prediksi.

 

Faktor lingkungan fisik dalam rumah yang berhubungan dengan kejadian filariasis di wilayah kerja

Puskesmas Bantar Gebang II adalah konstruksi dinding rumah (3,1 ; 1,137-8,535), langit-langit rumah (4,7 ;

1,739-12,525), dan penggunaan kawat kasa nyamuk (3,7 ; 1,411-968). Faktor lingkungan fisik di luar rumah

yang berhubungan dengan kejadian filariasis adalah tempat perkembangbiakan nyamuk (6,9 ; 2,322-20,609.

sedangkan karakteristik responden yang berhubungan adalah tingkat pendidikan (4,1 ; 1,321-12,700).

 

Faktor risiko yang dominan berhubungan dengan kejadian filariasis di wilayah kerja Puskesmas Bantar

Gebang II adalah tempat perkembangbiakan nyamuk (7,9 ; 2,431-25,832), langit-langit rumah (4,6 ; 1,498-

14,162), dan konstruksi dinding rumah (3,9 ; 1,041-15,211). Faktor risiko yang paling dominan

hubungannya dengan kejadian filariasis adalah tempat perkembangbiakan nyamuk.

 

Kesimpulan penelitian ini adalah orang yang tinggal di sekitar rumahnya ada tempat perkembangbiakan

nyamuk, langit-langit rumah tidak ada plafon, dan konstruksi dinding rumah tidak permanen mempunyai

risiko lebih besar menderita filariasis dibandingkan apabila tinggal di rumah yang sekitarnya ada tempat

perkembangbiakan nyamuk, langit-langit rumah ada plafon, dan konstruksi dinding rumahnya permanen.

 

Berdasarkan penelitian ini disarankan kiranya rumah yang disekitarnya ada tempat perkembangbiakan

nyamuk seperti comberan dapat ditutup dan genangan air limbah dibuatkan saluran. Mengusahakan langit-

Iangit rumah ada plafon, tidak membiarkan kain bergantungan dan memasang kawat kasa pada ventilasi

bagian luar rumah serta meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat tentang tempat perkembangbiakan
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nyamuk, langit-Iangit rumah, konstruksi dinding dan penggunaan kawat kasa nyamuk.

......Housing Environment Factors and Characteristic Responder Related to Occurrences of Filariasis in

Region Work of Bantar Gebang II Public Health Centre, Bantar Gebang District, Bekasi Town, 2004Result

of finger blood survey in four regional Sub-District in region work of Bantar Gebang Public Health Centre,

Bekasi Town in2003 showing Mf rate number between 2 - 3,2 %. The number degree of so enough high

filariasis endemisitas that regional resident risk of Bantar Gebang II Public Health Centre to be high

contagious of filariasis.

 

This research aim to know housing environmental factors and characteristic responder related to occurrences

of filariasis. Research Design use case control. Case is resident which is age > 2 year executed by finger

blood survey in 2003 with positive result of mikrofilaremia while control is resident which is age > 2 year

and not in a state of sick and finger blood survey with result of negative rnikrofilaria. Amount of ease 22 and

control 4 times case that is equal to 88. Responder is patient family or filariasis suspek family. Data

collecting pass structure interview and observation. Data univariat analysis with frequency distribution,

bivariate with kai square test, and multivariat with Iogistics regresi model prediction.

 

Environmental factor of physical in house related to occurrence of filariasis in region work Bantar Gebang II

Public Health Centre is house wall construction (3,1 ; 1,137-8,535), house roof ( 4,7 ; 1,739-12,525), and

usage of mosquito wire netting ( 3,7 ; 1,411-968). Environmental factor of outdoors physical related to

occurrence of filariasis is mosquito propagation place ( 6,9; 2,322-20,609). while corresponding responder

characteristic is education level (4,1 ; 1,321-12,700) Dominant Risk factor related to occurrence of filariasis

in region work Bantar Gebang II Public Health Centre is mosquito propagation place ( 7,9 ; 2,431-25,832),

house roof (4,6 ; 1,498-14,162), and house wall construction (3,9 ; 1,041-15,211). Most dominan risk factor

of its relation with occurrence of filariasis is mosquito propagation place.

 

Conclusion of this Research is one who live in around the house there is mosquito propagation place, house

roof there no plafond, and house wall construction is not permanent have bigger risk suffer filariasis

compared to if living in house which is vicinity there is mosquito propagation place, house roof there is

plafond, and its permanent house wall construction.

 

Pursuant to this research is suggested presumably house which around there is mosquito propagation place

like comberan can be closed and pond irrigate waste made by channel. Laboring house roof there is plafond,

do not let cloth hang-on and wire gauze at house exterior ventilation and also improve counselling to society

about mosquito propagation place, house roof, wall construction and usage of mosquito wire netting.


